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ABSTRAK

SKRINING FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL 70% DAUN ZINNIA ANGGUN (Zinnia elegans Jacq.) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

Salsa Nabila landilosa Ginting
1804015005

Zinnia anggun (Zinnia elegans Jacg.) dikenal sebagai bunga kertas dari familia
asteraceae banyak dijadikan sebagai tanaman hias dan obat. Tanaman zinnia
anggun memiliki berbagai sifat farmakologi termasuk antioksidan, antibakteri,
antijamur, sitotoksik, antivirus. Untuk mengetahui golongan senyawa yang
berkhasiat sebagai antibakteri, maka dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa kandungan kimia dan aktivitas
antibakteri ekstrak etanol 70% daun zinnia anggun terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Metode pengujian skrining
fitokimia dilakukan secara reaksi warna dalam tabung. Sedangkan aktivitas
antibakteri digunakan metode difusi kertas cakram. Konsentrasi zat uji digunakan
5, 10, 20, 40, 80% b/v dengan antibiotik pembanding adalah ciprofloxacin disks
(5ug). Hasil penelitian kandungan kimia diperoleh senyawa flavonoid, steroid,
saponin dan fenol. Hasil aktivitas antibakteri diperoleh dari luas daerah zona
hambat yang dihasilkan oleh ekstrak etanol 70% daun zinnia anggun masuk
kedalam Kkategori aktivitas antibakteri lemah hingga sedang. Pada bakteri
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 80% larutan uji mempunyai zona
hambat rata rata 8,15 mm, sedangkan bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan
konsentrasi 80% larutan uji mempunyai zona hambat rata-rata lebih kecil yaitu
6,3 mm. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun
zinnia anggun memiliki kandungan kimia seperti flavonoid, steroid, saponin, dan
fenol dan aktivitas antibakteri.

Kata kunci : Antibakteri, Daun Zinnia Anggun, Difusi, Zinnia Elegans Jacqg.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan termasuk sebagai negara yang
mempunyai bermacam spesies tumbuhan yang biasa digunakan sebagai obat
bahan alam. Total lebih dari 30.000 spesies tumbuhan dan berada di kisaran 9.600
manfaatnya sudah diketahui sebagai obat. Jumlah itu sudah mencatat 283 spesies
sebagai tanaman obat penting dan khasiatnya dipergunakan pada sebuah industri
obat tradisional (Kusuma, 2005). Salah satu di antara familia dari tanaman
tersebut yang dimanfaatkan khasiatnya sebagai tanaman obat ialah familia
asteraceae. Familia asteraceae atau compositae sebagai famili yang mempunyai
jumlah spesies paling besar meliputi 1.532 genus dan 23.790 spesies yang berada
di daerah dengan iklim tropis, subtropis, dan biasa ditemukan pada daerah tropis
(Singh, 2010).

Zinnia anggun (Zinnia Elegans Jacq.) merupakan bagian dari familia
asteraceae yang memiliki khasiat sebagai tanaman obat. Zinnia anggun atau lebih
dikenal dengan nama bunga kertas banyak dijadikan tanaman hias dan obat oleh
masyarat. Tanaman zinnia anggun memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu
flavonoid, fenol, sterol dan saponin. Zinnia anggun juga kaya akan aktivitas
biologis yang sudah diteliti kebenarannya, tanaman tersebut memiliki berbagai
sifat farmakologis termasuk antibakteri, antijamur, sitotoksik, antioksidan,
hepatoprotektor, insektisida, antivirus, dan moluskisida (Gomaa et al., 2018).

Bakteri ialah satu dari beberapa faktor yang menyebabkan penyakit infeksi
pada manusia. Beberapa kasus infeksi, seperti infeksi yang menyerang saluran
pernapasan, pencernaan, saluran kemih, luka maupun infeksi di kulit, misal bisul
dan jerawat. Bakteri yang menginfeksi kulit adalah Staphylococcus aeureus dan
Pseudomonas aeruginosa, merupakan bakteri patogen yang sering dijumpai pada
luka, kulit, selaput lendir pada manusia. Antibakteri merupakan zat yang dapat
mengganggu pertumbuhan dan bahkan bisa mematikan. Mekanisme Kkerja
senyawa antibakteri ialah penghambat sintesis dinding sel, penghambat
permeabilitas dinding sel bakteri, penghambat kerja enzim, serta penghambat

sintesis asam nukleat maupun protein (Kanter & Untu, 2019). Pengobatan infeksi
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kulit bisa mempergunakan antibiotik golongan fluorokuinolon seperti
ciprofloxacin, oloksasin, levoloksasin, trovaloksasin (Raini, 2016).

Ekstraksi merupakan metode penyairan simplisia mempergunakan penyari
tertentu (Harborne, 1987). Pada proses ekstraksi, pelarut akan berdifusi hingga ke
material padat dari tumbuhan, serta memicu senyawa terlarut dengan polaritas
berdasar pada pelarutnya (Tiwari, 2011). Maserasi sebagai satu dari beberapa
metode ekstraksi yang cukup sederhana karena hanya dilakukan dengan cara
perendaman serbuk simplisia dengan pelarut yang sesuai tanpa pemanasan,
dengan sesekali dilakukan pengadukan atau penggojokan (Riza, 2016). Pelarut
etanol 70% lebih polar sehingga mengakibatkan kandungan metabolit sekunder
seperti saponin dan flavonoid yang bisa terlarut dengan baik. Keuntungan pelarut
etanol konsentrasi 70% cukup mudah dijumpai dan dibanderol dengan harga
murah (Azis et al., 2014).

Metode difusi merupakan prosedur yang biasa digunakan untuk analisis
aktivitas antibakteri. Terdapat tiga teknik dari metode difusi yang bisa dilakukan
seperti prosedur cakram, sumuran, dan silinder (Pratiwi, 2008). Prinsip kerja
metode difusi, yaitu senyawa antibakteri yang terdifusi ke media padat dengan
mikroba uji sudah terinokulasikan (Balaouri et al., 2016). Pada difusi cakram
mempunyai keunggulan, yakni mudah dilaksanakan, tanpa membutuhkan alat
khusus, cenderung terjangkau harganya (Suryati, 2018).

Penelitian sebelumnya pada tanaman zinnia anggun dengan pelarut aquadest
dan etanol terhadap bakteri Mycobacterium tuberculosis tidak menunjukan adanya
aktivitas antibakteri. Tetapi pada zinnia spesies lain yaitu, Zinnia peruviana
dengan ekstak n-heksan terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli dan Bacillus cereus, menunjukam adanya aktivitas
antibakteri (Gomaa et al., 2018).

Sesuai pemaparan di atas, penelitian ini dilakukan menggunakan daun zinnia
anggun yang diekstraksi secara maserasi dengan etanol 70%, kemudian
ekstraknya diujikan pada bakteri penyebab infeksi kulit Staphylococcus aeureus

maupun Pseudomonas aeruginosa dengan metode difusi cakram.
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B. Permasalahan Penelitian
Penelitian sebelumnya telah dilakukan pada tanaman zinnia anggun terhadap

Mycobacterium tuberculosis hasilnya tidak menunjukan adanya aktivitas

antibakteri. Sesuai uraian di atas, maka dilaksanakan penelitian terkait uji aktivitas

antibakteri ekstrak etanol 70% daun zinnia anggun terhadap bakteri gram positif

Staphylococcus aeureus dan bakteri gram negatif Pseudomonas aeruginosa.

Permasalahan penelitian ini bisa dirumuskan, yaitu.

1) Apakah ekstrak etanol 70% daun zinnia anggun mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakeri Staphylococcus aeureus dan bakteri Pseudomonas
aeruginosa?

2) Apakah ekstrak etanol 70% daun zinnia anggun memiliki kandungan metabolit
sekunder?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bermaksud guna mengetahui kandungan kimia dan aktivitas

antibakteri dari ekstrak etanol 70% daun zinnia anggun terhadap bakteri

Staphylococcus aeureus dan Pseudomonas aeruginosa.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bisa menginformasikan pembuktian ilmiah terkait pemanfaatan

ekstrak etanol 70% daun zinnia anggun sebagai antibakteri tehadap bakteri

Staphylococcus aeureus dan Pseudomonas aeruginosa yang digunakan dalam

pengobatan infeksi kulit.
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